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4. Pedoman Wawancara 

A. Identitas Informan 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

Status perkawinan : 

Alamat  : 

Pekerjaan  : 

No. HP/WA  : 

Tanggal wawancara : 

 

B. Pedoman Wawancara 

No Pertanyaan Penelitian Konsep Sub Konsep Pedoman 

Wawancara 

1 Proses dan bentuk 

resiprositas passolo dalam 

Pernikahan masyarakat 

Bugis di  Desa Lakukang 

Kecamatan Mare Kabupaten 

Bone 

Resiprositas 

Passolo 

1. Proses 

resiprositas 

passolo  

1. Bagaimana cara 

marolli atau 

mengundang 

tamu undangan 

dalam 

pernikahan dulu 

? 

2. Bagaimana cara 

maduppa atau 

menjemput tamu 

undangan dalam 

pernikah dulu? 

3. Bagaimana cara 

pemberian 

passolo dalam 

pernikahan dulu 

? 

4. Siapa yang 

sering 

menghadiri 

undangan 

pernikahan ? 
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5. Apakah sebuah 

kewajiban 

membawa 

passolo dalam 

memenuhi 

undangan 

pernikahan ? 

6. Bagaimana dulu 

cara menentukan 

passolo yang 

dibawa dalam 

memenuhi tamu 

undangan? 

7. Bagaimana cara 

membuka atau 

menghitung 

passolo dalam 

pernikahan dulu ? 

8. Apakah 

pemberian 

passolo 

memperat 

hubungan antar 

masyarakat ? 
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2. Bentuk 

Resiprositas 

passolo 

9. Bagaimana 

bentuk passolo 

dalam pernikahan 

Bugis? 

10. Apakah ada 

perbedaan bentuk 

passolo yang 

diberikan 

keluarga terdekat 

dengan tamu 

undangan lainnya 

? 

11. Apakah passolo 

yang 

dipertukarkan 

dalam pernikahan 

harus sama atau 

sebanding ? 

12. Bagaimaan jika 

ada masyarakat 

yang tidak 

masssolo dalam 

pernikahan ? 

13. Bagaiaman 

pendapat Anda 

tentang 

pertukaran 

passolo berupa 

barang pada 

pernikahan dulu ? 

2 Perubahan proses dan bentuk 

resiprositas passolo dalam 

pernikahan masyarakat 

Bugis di Desa Lakukang 

Kecamatan Mare Kabupaten 

Bone 

Perubahan 

resiprositas 

passolo 

1. Perubahan 

proses 

resiprositas 

passolo 
 

1. Bagaimana 

sekarang cara 

marolli atau 

mengudang tamu  

dalam pernikahan 

masyarakat Bugis 

? 

2. Bagaimana 

sekarang cara 

maduppa atau 
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menjemput tamu 

undangan dalam 

pernikahan 

masyarakat 

Bugis? 

3. Bagaimana 

sekarang cara 

pemberian 

passolo dalam 

pernikahan 

masyarakat 

Bugis? 

4. Bagaimana jika 

ada masyarakat 

yang tidak datang 

untuk memenuhi 

undangan pada 

pernikahan 

sekarang ? 

5. Bagaimana cara 

menentukan 

jumlah passolo ? 

6. Apakah 

pemberian 

passolo 

memberikan 

dampak pada 

kelangsungan 

hubungan antar 

masyarakat ?  

7. Bagaimana cara 

penghitungan 

passolo  yang 

berikan tamu 

undangan ? 

   2. Perubahan 

bentuk 

Resiprositas 

passolo 

8. Bagaimana 

sekarang bentuk 

passolo yang 

diberikan tamu 

undangan ? 

9. Apakah masih 

ada pemberian 

passolo dalam 

bentuk barang 

ditemui di 
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pernikahan 

sekarang ? 

10. Apakah 

pertukaran 

passolo dalam 

pernikahan 

sekarang harus 

sebanding atau 

sama ?  

11. Apakah ada 

standar jumlah 

passolo yang 

diberikan tamu 

undangan ? 

12. Mengapa jumlah 

passolo yang 

diberikan tamu 

undangan harus 

ditulis ? 

13. Bagaimana jika 

jumlah passsolo 

yang diberikan 

tidak sesuai 

dengan yang 

diberikan dulu ? 

14. Bagaimana 

pendapat Anda 

tentang 

pertukaran 

passolo berupa 

uang di 

pernikahan 

sekarang ? 
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5. Foto bersama Informan 

 

Gambar 2: Foto bersama informan R  

 

 

  
Gambar 3: Foto bersama informan DM  
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Gambar 4: Foto bersama Infomran J  

 

 

Gambar 5: Foto bersama Informan M  
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Gambar 6: Foto bersama Informan T   

 

 

Gambar 7: Foto bersama Informan R 
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6. Foto Kegiatan 

Gambar 8:  Kegiatan marolli atau mengundang tamu undangan di rumah 

orang yang memiliki gelar Daeng pada  pernikahan Bugis  

 

Gambar 9:  Kegiatan madduppa atau menyambut tamu undangan dan 

pengantin yang di dampingi oleh Indo Botting 
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Gambar 10:  kegiatan pemberian passolo oleh tamu undangan dengan 

memasukkan dalam kotak yang disediakan di samping kedua mempelai 

pengantin 

  

Gambar 11:  Kegiatan pemberian passolo dan sesi jabat tangan oleh tamu 

undangan dan penagntin pada pernikahan Bugis sekarang 
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Gambar 12:  Kegiatan penjamuan tamu undangan dengan cara menyediakan 

makanan di samping panggung tudang botting 

 

 

 

Gamabr 13:  Kegiatan mappasikarawa kedua mempelai pengantin yang 

didamping oleh Indo Botting dan Ambo Botting  
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Gambar 14:  Kegiatan penulisan passolo dalam pernikahan Bugis 

sekarang, dengan menuliskan nama alamat dan jumlah passsolo yang 

diberikan. 

  

Gambar 15:  Kegiatan membuka isi passolo yang diberikan tamu 

undangan 
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